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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal Badamai di SMA Negeri 3 Tanjung. Nilai Badamai merupakan kearifan
lokal masyarakat Banjar yang menekankan prinsip musyawarah, toleransi, gotong
royong, dan harmoni sosial, yang relevan dalam pembentukan karakter peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan
informan utama kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan
teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal Badamai di SMA Negeri 3 Tanjung telah dilaksanakan secara sistematis melalui
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Nilai-nilai
Badamai terintegrasi ke dalam visi dan misi sekolah, kurikulum, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, budaya sekolah, serta kegiatan pembiasaan dan ekstrakurikuler. Faktor
penghambat meliputi perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh lingkungan luar
sekolah, keterbatasan waktu pembinaan, dan variasi karakter siswa. Implementasi
pendidikan karakter dilakukan melalui internalisasi moral knowing, moral feeling, dan
moral action dengan dukungan seluruh warga sekolah dan masyarakat. Evaluasi dan
tindak lanjut dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pengamatan perilaku siswa dan
refleksi bersama guru, komunikasi orang tua, dan penguatan kegiatan pembinaan
karakter. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal Badamai efektif dalam membentuk karakter peserta didik dan berpotensi
dikembangkan sebagai inovasi pendidikan karakter berbasis budaya lokal.

Kata Kunci: budaya sekolah, kearifan lokal Badamai, manajemen pendidikan,
pendidikan karakter, SMA
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